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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Masalah  sampah  saat  ini  merupakan
fenomena sosial yang perlu mendapat perhatian
dari semua pihak, karena setiap manusia pasti








yang  tidak  dapat  ditangani  tersebut  akan
menyebabkan berbagai permasalahan yang timbul
akibat  kurangnya  alternatif  dan  perspektif
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meningkatkan  kualitas  dan  kuantitas  jumlah
timbulan  sampah,  jenis,  dan  keberagaman





atau  membakarnya  secara  sembarangan  ke






sebagai  sesuatu  yang  harus  dibuang  dan
disingkirkan.
Permasalahan  seperti  yang  dijelaskan























Permasalahan  lain  adalah  rendahnya
kesadaran  masyarakat  kota  Denpasar  dalam




















sangat  menyadari  kondisi  tersebut  sehingga
dipandang perlu adanya suatu sistem pengelolaan
sampah dari hulu yaitu pengelolaan yang dilakukan




















sampah  secara  desentralisasi  maksudnya
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adat  dalam  pengelolaan  sampah  di  kota
Denpasar?
II. METODE PENELITIAN
Istilah  metodelogi  berasal  dari  kata
“metode yang berarti jalan, namun demikian,
menurut kebiasaan metode dirumuskan dengan




Achmadi  (2003)  dalam bukunya  metodologi
penelitian menjelaskan bahwa metode penelitian
adalah  “cara  melakukan  sesuatu  dengan
menggunakan  pikiran  secara  seksama  untuk

















1. Sistem Pengeloaan Sampah di Kota
Denpasar
Sistem  pengelolaan  sampah  di  kota
Denpasar sangat diperlukan untuk membantu
pengelolaan  sampah  di  kota  Denpasar  yang
semakin tahun semakin meningkat. Pada tahun
2016 dengan jumlah penduduk 897.300  jiwa





menghasilkan  volume  sampah  perhari  yaitu
3.722,4  m3.  Kecamatan  yang paling  banyak
menghasilkan  sampah  dari  tahun  2016­2018
adalah  kecamatan  Denpasar  Selatan  dan
kecamatan terendah menghasilkan sampah adalah
kecamatan Denpasar Timur.










rendahnya  kesadaran  masyarakat  untuk
bertanggung jawab atas sampah yang mereka
hasilkan, hal  tersebut melatarbelakangi  kota



















































Kota  Denpasar  dalam  melakukan
pengelolaan sampah sebagaimana dimaksudkan
pada pasal 1 angka 25 Peraturan Daerah Kota
Denpasar  Nomor  3  Tahun  2015  Tentang
Pengelolaan  Sampah  adalah  “kegiatan  yang
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan









sampah  di  kota  Denpasar  dilakukan  dengan
adanya bank sampah, TPST 3R, TPS 3R, dan
swakelola sampah dimasing­masing lingkungan/















Oleh  karena  itu,  masyarakat  hukum  adat
merupakan kesatuan masyarakat yang terikat oleh




(1999:2)  “Desa Adat  merupakan  “kesatuan
masyarakat Hukum Adat yang mempunyai satu
kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan hidup








istiadat  atau  hukum  adat  yang  tumbuh  dan
berkembang  dalam  lingkungan  masyarakat
setempat. Hukum adat yang dikenal dengan “awig-
awig”  merupakan  pedoman  dasar  dari  desa
pakraman dalam pemerintahannya. Awig-awig
merupakan aturan yang dibuat oleh krama desa
pakraman  dan  atau  banjar pakraman  yang
dipakai sebagai pedoman dalam pelaksanaan Tri
Hita Karana  sesuai dengan  desa  mawacara,
desa  kalapatra  dan  darma agama  di  desa
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Hindu  yang  umumnya  diwujudkan  dalam
pelaksanaan adat (kebiasaan) khususnya dalam









Pasal  tersebut  menjelaskan  lembaga
tradisional  merupakan  daerah  yang  bersifat
istimewa  karena  mempunyai  susunan  asli
berdasarkan hukum adat, di Bali ada perbedaan

































3. Peran serta desa adat dalam pengelolaan
sampah di kota Denpasar
Peranan desa adat/pakraman sangatlah
penting  karena  desa  pakraman  merupakan
kesatuan masyarakat hukum adat di Bali. Dilihat
dari salah satu fungsinya desa adat membantu

























pergaulan  hidup  masyarakat  serta  kesadaran
hukum masyarakat dalam pengelolaan sampah,
sehingga desa adat dapat melakukan pengawasan,















Keempat  penanganan  masalah  pengelolaan
sampah dibawah pengelolaan desa adat dapat
dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat
















mewujudkan  kasukretan sakala  dan  niskala
adalah “Menjaga kesucian, kelestarian, kebersihan,
dan ketertiban Palemahan Desa Adat”, namun
hal  tersebut  bukan  saja  menjadi  tugas  dan
tangggung jawab desa adat saja melainkan juga
masyarakat berdasarkan asas kebersamaan dan










Tentang  Pengelolaan  Sampah  sebagaimana
dimaksud  36  ayat  (1)  yang  berbunyi  “desa
pakraman dapat berperan serta dalam pengelolaan
sampah”, dilanjutkan pasal 36 ayat (2) huruf c yang
berbunyi  peran  desa pakraman  sebagaimana





Pembuangan  Sampah  di  Kota  Denpasar
sebagaimana dimasksud pada pasal 3 ayat (1)
yang berbunyi “masyarakat tidak diperbolehkan













DLHK  Kota Denpasar  sebagai  instansi  yang
berwenang dalam pengelolaaan sampah.
Dipilihnya pengelolaan sampah dari hulu
yang  tujuannya  sedekat  mungkin  dengan
sumbernya secara desentralisasi melalui desa adat
adalah karena jika dilakukan dengan sentarlisasi
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dari ruang lingkup keluarga atau rumah sendiri,
sehingga sampah yang masuk ke hilir atau TPA
dapat  berkurang  dan  hanya  meninggalkan
residunya saja.






















diterapkan  atas  dasar  hukum  yaitu  pertama
Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 3 Tahun
2015 Tentang Pengelolaan Sampah sebagaimana
dimaksud  36  ayat  (1)  yang  berbunyi  “desa
pakraman dapat berperan serta dalam pengelolaan
sampah”, dilanjutkan pasal 36 ayat (2) huruf c yang
berbunyi  peran  desa pakraman  sebagaimana






Kebersihan  di  Kota  Denpasar  sebagaimana
dimaksud pasal 1 ayat (1) yang berbunyi “desa/
kelurahan/ banjar adat/ dusun/ lingkungan, dan
kelompok  masyarakat  dapat  melaksanakan
pengelolaan sampah secara swakelola”. Ketiga
Peraturan  Walikota  Nomor  11 Tahun  2016
Tentang Tata Cara Pengelolaan dan Pembuangan












































sekarang  belum  mampu  memecahkan























beserta  sanksi  bagi  yang  membuang  atau





















B. TPST 3R dan TPS 3R
TPST 3R sebagaimana dimaksud Pasal 1
angka  18  Peraturan  Daerah  Kota  Denpasar
Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan sampah
merupakan “Tempat pengolahan sampah terpadu




dimaksud  pada  Pasal  1  angka  7  Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun
2012 Tentang  Pengelolaan  Sampah  Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah










lainnya  dalam  pengelolaan  sampah  di  kota
Denpasar.










Volume  sampah  perhari  TPST  3R
Kesiman Kertalangu adalah 1 m3 dengan armada











Denpasar  baru ada  4  TPS  3R yang  dibawah
pengelolaan desa yaitu Desa Sanur Kauh (TPS
3R Sekar Tanjung, TPS 3R Palasari), Desa Sanur
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pengangkutan  menuju  ke  TPA  (Tempat
Pemrosesan Akhir), sedangkan 1 TPST 3R, 2 TPS
3R, dan 13 TPS yang  tersebar di desa masih
berada  dibawah  pengelolaan  DLHK  Kota
Denpasar.
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut
dapat disimpulkan bahwa berjalannya sistem
pengelolaan  sampah  secara  mandiri  berbasis
masyarakat dengan adanya TPST 3R dan TPS
3R  belum  berjalan  efektif  dan  menyeluruh
dikarenakan 1) Belum semua TPST 3R dan TPS
3R  yang  ada  di  kota  Denpasar  berada  pada
pengelolaan desa adat, 2) Pengelolaan belum
sepenuhnya  dilakukan  oleh  desa  adat  karena
residu masih diangkut atau diambil alih oleh DLHK
Kota Denpasar, 3) Masih sedikitnya keberadaan
TPST  3R  dan  TPS  3R  di  kota  Denpasar
dikarenakan tidak semua desa/kelurahan/desa adat
di  kota  Denpasar  memiliki  lahan  untuk




































keberadaan  bank  sampah  sekolah  di  kota
Denpasar sudah mencapai 28 sekolah dengan
rincian 3 TK, 20 SD, 4 SMP, dan 1 SMA.





















Sampah  yang  dimiliki  dan  berada  dibawah
pengelolaan  desa  adat,  2)  Masih  rendahnya













beserta  sanksi  bagi  yang  membuang  atau
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